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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Taopa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek Penelitian ini terdiri atas siswa 52 orang siswa dan 2 orang guru IPA di SMP N 1 Taopa. Jenis dan sumber data yang digunakan adalah primer, yaitu hasil observasi, angket dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kualitas pembelajaran menunjukkan kategori Sangat Baik. Perilaku guru menunjukkan hasil Sangat Baik (88.07%), mengindikasikan bahwa guru-guru sangat positif dan mendukung. Perilaku siswa umumnya Baik (80.19%), menunjukkan keterlibatan aktif meskipun ada sedikit ruang untuk peningkatan. Iklim pembelajaran dinilai Sangat Baik (82.69%), mencerminkan lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu, kualitas materi pembelajaran (85.76%), media pembelajaran (86.53%), metode pembelajaran (82.5%), dan sistem pembelajaran (87.5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Taopa berada pada kategori Sangat Baik.
Kata Kunci: kualitas pembelajaran; IPA
Abstract: This study aims to analyze the quality of science learning at SMP Negeri 1 Taopa. This research used descriptive method with qualitative approach. The subjects of this study consisted of 52 students and 2 science teachers at SMP N 1 Taopa. The types and sources of data used are primary, namely the results of observations, questionnaires and interviews. The results showed that the average quality of learning showed a very good category. Teacher behavior showed Very Good results (88.07%), indicating that teachers were very positive and supportive. Student behavior was generally Good (80.19%), indicating active engagement although there was little room for improvement. The learning climate was rated Very Good (82.69%), reflecting a conducive learning environment. In addition, the quality of learning materials (85.76%), learning media (86.53%), learning methods (82.5%), and learning systems (87.5%). Thus it can be concluded that the quality of learning at SMP Negeri 1 Taopa is in the Very Good category.
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PENDAHULUAN
Kualitas pembelajaran adalah identik dengan mutu atau keefektifan pembelajaran. Sejauh mana proses pembelajaran dapat mencapai tujuan yang diinginkan, baik itu dalam hal penguasaan materi, pengembangan keterampilan, atau perubahan sikap siswa (Sarifudin.,2019). Kualitas pembelajaran yang baik dapat dilihat dari tingkat aktivitas siswa selama proses belajar dan kreativitas yang mereka tunjukkan setelahnya. Ketika siswa aktif bertanya, berdiskusi, dan berpartisipasi dalam berbagai aktivitas pembelajaran, serta mampu menghasilkan karya-karya yang inovatif, hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran telah berjalan efektif dan bermakna. Suasana kelas yang kondusif, metode pembelajaran yang bervariasi, dan penilaian yang berorientasi pada proses juga turut berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Abidin,dkk.,2021). 
Kualitas pembelajaran merupakan kunci dari setiap program pendidikan. Dengan mengutamakan kualitas pembelajaran, kita tidak hanya sekedar menyampaikan materi, namun juga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didik untuk berkembang secara optimal. Dengan demikian, kualitas pembelajaran tidak hanya akan meningkatkan prestasi individu, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia secara keseluruhan (Zurika Henny, 2020).
Kualitas pembelajaran dan menekankan pentingnya peran guru serta keaktifan siswa, ada kurangnya detail spesifik mengenai bagaimana tantangan dalam pembelajaran IPA di Indonesia dapat diatasi melalui pendekatan yang inovatif (Amaliyah dkk., 2021). Pendahuluan ini menyebutkan bahwa IPA sering dianggap sulit dan hasil belajarnya rendah, serta menyinggung pentingnya mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari dan budaya lokal. Namun, belum ada pembahasan mendalam tentang strategi konkret atau model pembelajaran yang terbukti efektif dalam mengintegrasikan budaya lokal ke dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa secara signifikan (Sarini, dkk., 2019).
Selain itu, meskipun ditekankan bahwa kualitas guru berperan krusial dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif, pendahuluan ini tidak secara spesifik mengidentifikasi jenis pelatihan atau pengembangan profesional yang dibutuhkan guru IPA agar mereka mampu merancang dan menerapkan pembelajaran yang relevan dengan konteks lokal dan mengatasi kesulitan belajar siswa. Dengan kata lain, ada gap antara masalah yang diuraikan (kualitas pembelajaran IPA yang belum optimal dan tantangan belajar siswa) dengan solusi spesifik yang dapat dijajaki atau diusulkan, terutama yang berkaitan dengan inovasi pembelajaran IPA yang berbasis kearifan lokal.
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting karena dapat menjadi tolak ukur atau cara pandang terhadap suatu negara. Meskipun demikian, pendidikan di Indonesia belum berhasil dilaksanakan secara menyeluruh. Kualitas pendidikan, khususnya kualitas pembelajaran, masih menjadi salah satu perhatian utama dalam dunia pendidikan. Kualitas Pendidikan merupakan salah satu masalah yang sedang dihadapi oleh negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Selain masalah kuantitas, efektivitas, efisiensi, dan relevansi pendidikan, negara-negara berkembang seperti Indonesia juga masih bergelut dengan kualitas pendidikan. Hal ini termasuk membuat rencana pembelajaran yang mempertimbangkan kurikulum, fasilitas yang sudah ada dan infrastruktur. Sedangkan siswa adalah subjek yang harus memiliki kemampuan, motivasi, dan kesiapan yang memadai untuk belajar (Sudarsih., 2020).
Pembelajaran adalah proses yang terencana dan sistematis yang bertujuan untuk memfasilitasi perubahan perilaku yang relatif permanen pada peserta didik. Pembelajaran bukan hanya sekedar menghafal informasi, tetapi juga melibatkan perubahan dalam cara berpikir, bersikap, dan bertindak. . Pembelajaran bermutu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif dan aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 
Partisipasi yang tinggi menunjukkan bahwa peserta didik merasa tertantang dan memiliki rasa memiliki terhadap materi yang dipelajari. Tujuan akhir dari pembelajaran adalah agar peserta didik dapat mencapai kompetensi yang diharapkan (Sappaile.,2023)
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah yang berfokus pada studi tentang fenomena alam dan mencakup konten yang berkaitan dengan pengalaman sehari-hari siswa. IPA berfokus pada objek dan fenomena alam yang dapat diamati dan diukur secara objektif. Pengetahuan dalam IPA disusun secara sistematis dan logis, mengikuti kaidah-kaidah ilmiah. Pengetahuan dalam IPA dapat diuji ulang dan diverifikasi oleh ilmuwan lain. Semua pengetahuan dalam IPA diperoleh melalui proses kerja ilmiah yang sistematis (Widodo, 2021)
Bagi sebagian besar siswa sekolah menengah pertama, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah mata pelajaran yang menantang. Hal ini dapat menunjukkan hasil belajar siswa yang relatif rendah di bidang IPA. Khairani (2017), bahwa keberhasilan siswa yang rendah atau di b awah rata-rata merupakan gejala adanya tantangan belajar di kelas. Penelitian Dinatha, dkk., (2017), menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki tantangan belajar di bidang IPA dengan kategori tinggi, yang sejalan dengan kesulitan belajar yang dihadapi sebagian besar siswa SMP dalam mata Pelajaran IPA (Amaliyah dkk., 2021).
Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Taopa, kualitas siswa dalam pembelajaran IPA menunjukkan beberapa hal yang perlu ditingkatkan. Terlihat bahwa sebagian besar siswa kurang memperhatikan materi pembelajaran, yang mengindikasikan rendahnya fokus dan konsentrasi. Hal ini diperkuat dengan kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran, baik dalam bentuk diskusi, tanya jawab, maupun antusiasme secara umum terhadap mata pelajaran IPA. Keaktifan siswa yang minim dalam proses belajar mengajar juga menjadi sorotan, menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif dan kurang inisiatif dalam menggali pemahaman materi. Selain itu, ada indikasi bahwa sebagian siswa tidak peduli terhadap apa yang disampaikan oleh guru, yang bisa menjadi cerminan dari kurangnya motivasi intrinsik atau daya tarik pembelajaran.
Metode pembelajaran yang digunakan guru di sekolah tersebut masih cenderung menggunakan metode konvensional, dan kurangnya inovasi dalam metode pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, guru mengatakan bahwa siswa sulit untuk fokus atau konsentrasi dalam menerima pelajaran sehingga berdampak pada nilai KKM yang dicapai siswa sebesar 70, keadaan ini menunjukkan bahwa peran guru belum maksimal dalam menerapkan proses pembelajaran yang diamanatkan dalam kurikulum merdeka. Hasil wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa kendala dalam menerapkan kurikulum merdeka sering kali dikaitkan dengan keterbatasan waktu dan sumber daya.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dilakukan penelitian tentang kualitas pembelajaran IPA yang ada di SMP Negeri 1 Taopa. Yang bertujuan untuk menganalisis kualitas pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Taopa
METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan dengan jelas tentang kualitas pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Taopa. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP N 1 Taopa yang berjumlah 52 orang siswa dan 2 orang guru IPA. Pada Teknik pengambilan sampel dengan cara simple random sampling merupakan pengambilan anggota sampel dari popilasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan starata yang ada dalam populasi tersebut (Amin et al.,2023)
Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Observasi
	Observasi merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data, diperoleh melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang nampak pada objek penelitian dan dilakukan secara langsung dimana peristiwa itu terjadi. Dalam hal ini penulisan menggunakan observasi non partisipan karena peneliti mengamati dan menyaksikan secara langsung ke tempat penelitian.
2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode yang efektif untuk mengumpulkan data karena memungkinkan kita untuk mendapatkan informasi mendalam melalui percakapan, kita bisa menggali lebih dalam mengenai suatu topik, perasaan, atau pengalaman seseorang. Wawancara juga memungkinkan kita untuk memahami suatu fenomena dalam konteks yang lebih luas, termasuk latar belakang sosial, budaya, dan pengalaman individu. Pertanyaan dapat disesuaikan secara real-time berdasarkan jawaban yang diberikan oleh narasumber (Global & Teknologi, 2017).
3. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data untuk mengukur perilaku cdan dampak belajar siswa, yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket atau kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup dan terbuka (Riduwan, 2014). Penelitian ini menggunakan angket tertutup yaitu angket jumlah item dan alternatife jawaban maupun responnya sudah ditentukan, responden tinggal memilihnya sesuai dengan keadaan sebenarnya
 Setelah data angket terkumpul, dilakukan analisis deskriptif menggunakan persentase untuk mengetahui kualitas pembelajaran IPA. Analisis dilakukan dengan menghitung rata-rata skor dan total skor pada setiap indicator. Kesimpulan kemudian di ambil berdasarkan hasil analisis tersebut. Rumus analisis skor angket kualitas pembelajaran sebagai berikut (Sugiono,2005)
 Keterangan :
 			P	= Persentase
					F 	= Frekuensi  
					N	= Skor Maksimum 
Tabel 1. Nilai dan Kriteria kualitas pembelajaran.

	No
	Nilai
	Kategori

	1
	0% - 20 %
	Sangat Tidak Baik

	2
	21% - 40 %
	Kurang Baik

	3
	41% - 60%
	Cukup

	4
	61% - 80 %
	Baik

	5
	81% - 100 % 
	Sangat Baik


Sumber. Riduwan (2014)
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tentang kualitas pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Taopa. Data penelitian diperoleh melalui angket, observasi dan wawancara. Angket di susun berdasarkan indikator-indikator kualitas pembelajaran yaitu mencakup Perilaku guru, perilaku dan dampak siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, metode pembelajaran dan system pembelajaran. Setiap item pernyataan dalam angket menggunakan skala likert sebagai penilaian tertentu dan di rancang untuk mengambarkan kualitas pembelajaran IPA sesuai indikator tersebut. Hasil angket kemudian dianalisis dengan teknik deskriptif menggunakan presentase.  

Tabel 1.  Kualitas Pembelajaran Berdasarkan Perilaku Guru
	Jumlah Responden
	Rata-rata
	%
	Kategori

	52
	229
	88,07
	Sangat Baik



Pada aspek Perilaku Guru, menunjukkan hasil yang Sangat Baik dengan persentase sebesar 88.07%. Hal ini mengindikasikan bahwa guru-guru telah menunjukkan perilaku yang sangat positif dan mendukung proses belajar mengajar. 
Tabel 2. Kualitas Pembelajaran Berdasarkan Perilaku dan Dampak Siswa
	Jumlah Responden
	Rata-rata
	%
	Kategori

	52
	208,5
	80,19
	Sangat Baik



Pada aspek Perilaku dan Dampak Siswa secara umum berada dalam kategori Baik dengan persentase 80.19%, menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif dalam pembelajaran meskipun ada sedikit ruang untuk peningkatan. Selanjutnya, Iklim Pembelajaran dinilai Sangat Baik
Tabel 3. Kualitas Pembelajaran Berdasarkan Iklim Pembelajaran
	Jumlah Responden
	Rata-rata
	%
	Kategori

	52
	215
	82,69
	Sangat Baik



Pada Aspek Iklim Pembelajaran menunjukkan hasil Sangat Baik (82.69%), yang berarti lingkungan belajar yang diciptakan sangat kondusif dan mendukung
Tabel 4. Kualitas Pembelajaran Berdasarkan Materi Pembelajaran
	Jumlah Responden
	Rata-rata
	%
	Kategori

	52
	223
	85,76
	Sangat Baik



Pada aspek Materi Pembelajaran juga menunjukkan hasil memuaskan, meraih predikat Sangat Baik dengan persentase 85.76%. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan relevan dan mudah dipahami
Tabel 5. Kualitas Pembelajaran Berdasarkan Media Pembelajaran
	Jumlah Responden
	Rata-rata
	%
	Kategori

	52
	225
	86,53
	Sangat Baik



Pada aspek Media Pembelajaran berada dalam kategori Sangat Baik dengan persentase 86.53% Hal ini menandakan bahwa media yang digunakan sangat efektif dalam menyampaikan materi.
Tabel 6. Kualitas Pembelajaran Berdasarkan Metode Pembelajaran
	Jumlah Responden
	Rata-rata
	%
	Kategori

	52
	214,5
	82,5
	Sangat Baik



Pada aspek Metode Pembelajaran, berada dalam kategori Sangat Baik dengan persentase 82.5%. Hal ini menandakan bahwa media dan metode yang digunakan sangat efektif dalam menyampaikan materi.
Tabel 7. Kualitas Pembelajaran Berdasarkan Sistem Pembelajaran
	Jumlah Responden
	Rata-rata
	%
	Kategori

	52
	227,5
	87,5
	Sangat Baik



Pada aspek Sistem Pembelajaran juga menunjukkan hasil yang Sangat Baik dengan persentase 87.5%, menandakan bahwa alur dan struktur pembelajaran telah dirancang dengan baik

PEMBAHASAN
[bookmark: _Hlk201229148]	Berdasarkan hasil analisis deskriptif, Secara keseluruhan, kualitas pembelajaran IPA di SMP N 1 Taopa menunjukkan kategori Sangat Baik, yang tercermin dari tingginya persentase pada sebagian besar indikator. Hasil ini didapatkan dari analisis data angket, wawancara, dan observasi, serta menunjukkan bahwa siswa umumnya memandang kualitas pembelajaran ini dengan positif.
Kualitas Pembelajaran berdasarkan pada aspek perilaku guru yaitu hasil penelitian menunjukkan kategori sangat baik dengan persentase mencapai 88,07%. Hal ini mengindikasikan bahwa para guru di SMP N 1 Taopa telah menunjukkan perilaku yang sangat positif dan suportif selama proses belajar mengajar. Berdasarkan indikator bahwa guru mampu menguasai materi Pelajaran, dan guru mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif.  Perilaku guru yang baik ini tentunya berperan besar dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan memotivasi siswa.
Kualitas Pembelajaran berdasarkan pada aspek Perilaku dan dampak siswa, secara umum berada dalam kategori Baik dengan persentase 80,19%. Data angket ini menunjukkan bahwa siswa sudah cukup aktif terlibat dalam pembelajaran. Namun, hasil wawancara, baik dari sisi guru maupun siswa, menguatkan bahwa masih ada sedikit ruang untuk peningkatan, terutama dalam hal inisiatif siswa untuk berdiskusi lebih mendalam atau melakukan eksplorasi mandiri di luar arahan langsung dari guru. Seorang guru menyampaikan, "Siswa kami sudah cukup responsif, tapi kadang perlu didorong untuk berpikir lebih kritis secara mandiri." Meskipun demikian, siswa mengakui bahwa upaya sekolah untuk mendorong partisipasi mereka telah cukup berhasil, dan mereka merasa ada dukungan untuk aktif di kelas. Keterlibatan aktif siswa, sebagaimana disorot dalam temuan ini, adalah fondasi keberhasilan pembelajaran.
Kualitas Pembelajaran Berdasarkan Iklim Pembelajaran Selanjutnya, Iklim Pembelajaran dinilai Sangat Baik dengan persentase 82,69%. Hasil ini sangat konsisten dengan pernyataan siswa yang merasa bahwa lingkungan belajar yang diciptakan di SMP N 1 Taopa sangat kondusif dan mendukung. Mereka sering menggambarkan kelas sebagai tempat yang nyaman dan aman untuk belajar, bebas dari tekanan berlebihan, dan mendorong interaksi positif antar teman dan guru. Seorang siswa menuturkan, "Kami betah belajar di sini karena suasananya enak, gurunya juga ramah." Iklim pembelajaran yang positif ini tentu saja berkontribusi signifikan pada kenyamanan siswa dalam belajar, yang pada akhirnya memfasilitasi penyerapan materi secara lebih efektif.
Kualitas Pembelajaran Berdasarkan Pada aspek Materi Pembelajaran, hasil penelitian juga sangat memuaskan, meraih predikat Sangat Baik dengan persentase 85,76%. Temuan ini diperkuat oleh wawancara, di mana siswa secara umum menyatakan bahwa materi IPA yang disajikan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka dan mudah dipahami. Guru-guru juga dinilai mampu menyampaikan materi dengan penjelasan yang jelas dan contoh-contoh konkret. Pemilihan dan penyampaian materi yang tepat terbukti menjadi dasar penting bagi siswa untuk menguasai konsep-konsep IPA secara mendalam.
Kualitas Pembelajaran Berdasarkan Media Pembelajaran Aspek Media Pembelajaran berada dalam kategori Sangat Baik dengan persentase 86,53%. Dari hasil wawancara guru, sering kali mengapresiasi keberagaman dan kualitas media yang digunakan, seperti proyektor, tayangan video edukasi, alat peraga, atau bahkan eksperimen sederhana. Seorang guru menjelaskan, "Kami berusaha menggunakan media yang variatif agar siswa tidak bosan dan lebih mudah membayangkan apa yang kami ajarkan." Capaian ini menegaskan bahwa media yang digunakan selama pembelajaran IPA sangat efektif dalam menyampaikan materi. 
Kualitas Pembelajaran berdasarkan pada aspek Metode Pembelajaran, hasilnya juga Sangat Baik dengan persentase 82,5%. Hasil wawancara mengkonfirmasi bahwa guru-guru menggunakan berbagai metode yang menarik dan interaktif, seperti diskusi kelompok, praktikum sederhana, demonstrasi, atau proyek mini. Hal ini mengindikasikan bahwa metode yang diterapkan oleh para guru sangat efektif dalam menyampaikan materi, karena kesesuaian metode dengan karakteristik materi pelajaran dan gaya belajar siswa memang berperan krusial dalam menciptakan pengalaman belajar yang optimal.
Kualitas Pembelajaran Berdasarkan pada aspek Sistem Pembelajaran juga menunjukkan hasil Sangat Baik dengan persentase 87,5%. Hal ini menandakan bahwa alur dan struktur pembelajaran telah dirancang dengan baik, menciptakan sistem yang terorganisir dan efisien. Sistem pembelajaran yang terencana dengan baik mendukung kelancaran proses belajar mengajar secara keseluruhan.
Hasil wawancara dengan guru dan siswa memberikan perspektif kualitatif yang kaya, melengkapi data dari angket dan observasi, serta memperkuat temuan bahwa kualitas pembelajaran IPA di SMP N 1 Taopa secara keseluruhan berada dalam kategori Sangat Baik. Wawancara dengan guru IPA menunjukkan komitmen tinggi mereka terhadap proses pembelajaran. Saat ditanya mengenai metode pembelajaran yang paling efektif, guru mengindikasikan telah memilih pendekatan yang sesuai, dan hal ini sejalan dengan hasil angket pada aspek Metode Pembelajaran yang mencapai 82,5% (Sangat Baik). Guru juga menyadari pentingnya memberikan contoh-contoh nyata dalam menjelaskan materi, sebuah upaya yang sangat diapresiasi oleh siswa. Siswa dalam wawancara secara konsisten menyatakan bahwa guru IPA sering memberikan contoh-contoh nyata, yang membantu mereka dalam memahami materi. Ini berkorelasi positif dengan hasil angket pada Materi Pembelajaran yang juga Sangat Baik (85,76%), menunjukkan materi yang disajikan relevan dan mudah dipahami.
Meskipun secara umum kualitas pembelajaran sangat baik, guru mengakui adanya kendala utama dalam proses pembelajaran IPA, terutama dalam mengatasi kesulitan siswa memahami konsep-konsep IPA yang abstrak. Hal ini selaras dengan pengakuan siswa dalam wawancara bahwa ada materi IPA tertentu yang sulit dipahami. Tantangan ini menyoroti area potensial untuk pengembangan lebih lanjut, meskipun hasil angket untuk Perilaku dan Dampak Siswa tetap menunjukkan kategori Baik (80,19%) yang berarti siswa aktif terlibat. Penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2021) dan Wati & Trihantoyo (2020) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran IPA dapat membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak yang sulit dipahami secara konvensional. Simulasi virtual, video interaktif, dan eksperimen daring dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan menarik bagi siswa. Teknologi juga memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan lebih fleksibel, yang sangat relevan di era digital ini. Sekolah sebaiknya meningkatkan penggunaan teknologi pembelajaran, baik dalam bentuk media pembelajaran digital maupun simulasi virtual. Guru perlu dilatih untuk memanfaatkan teknologi ini secara maksimal dalam pengajaran IPA, yang tidak hanya akan membantu siswa memahami konsep secara lebih mudah, tetapi juga meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Guru juga secara rutin melakukan evaluasi untuk mengetahui perkembangan belajar siswa, sebuah praktik proaktif untuk mengatasi kesulitan tersebut dan mendukung kualitas pembelajaran yang tercermin dari skor Sistem Pembelajaran yang Sangat Baik (87,5%).
Minat siswa terhadap pelajaran IPA, sebagaimana dinilai oleh guru, juga tampak positif. Hal ini didukung oleh perasaan senang siswa tentang pelajaran IPA yang terungkap dalam wawancara. Lebih lanjut, ketersediaan dan pemanfaatan fasilitas laboratorium menjadi sorotan penting. Guru ditanya tentang sejauh mana fasilitas mendukung pembelajaran, sementara siswa diminta pendapatnya tentang kecukupan alat peraga dan laboratorium untuk percobaan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2021), fasilitas laboratorium yang memadai dan penggunaan alat peraga yang berkualitas sangat penting untuk mendukung pembelajaran IPA yang efektif. Penelitian oleh  Wati & Trihantoyo 2020).  Fakta bahwa siswa sering melakukan percobaan atau praktikum IPA dan memiliki pengalaman positif dalam kegiatan tersebut menunjukkan bahwa fasilitas yang ada, meskipun mungkin dengan ruang untuk peningkatan, telah dimanfaatkan secara efektif. Ini berkontribusi pada hasil Sangat Baik pada aspek Media Pembelajaran (86,53%), mengindikasikan bahwa media yang digunakan, termasuk fasilitas laboratorium, sangat efektif dalam menyampaikan materi

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian analisis komprehensif dari angket, wawancara, dan observasi, penelitian ini secara konsisten menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran IPA di SMP N 1 Taopa berada dalam kategori Sangat Baik. Capaian ini didukung oleh berbagai aspek, mulai dari perilaku guru yang sangat positif dan suportif, hingga iklim pembelajaran yang kondusif, materi yang relevan dan mudah dipahami, serta penggunaan media dan metode pembelajaran yang efektif. Struktur dan alur pembelajaran yang baik, tercermin dari kategori Sangat Baik pada aspek Sistem Pembelajaran, turut menopang kelancaran proses belajar mengajar. Meskipun siswa menunjukkan keterlibatan yang baik, ada sedikit ruang untuk meningkatkan inisiatif dan eksplorasi mandiri siswa. Tantangan utama yang diidentifikasi adalah memahami konsep-konsep IPA yang abstrak, yang dapat diatasi dengan peningkatan pemanfaatan teknologi pembelajaran, seperti simulasi virtual dan video interaktif, sebagaimana didukung oleh penelitian relevan. Minat siswa yang tinggi terhadap IPA dan pemanfaatan fasilitas laboratorium yang efektif, meski perlu peningkatan, semakin memperkuat kualitas pembelajaran. Secara keseluruhan, temuan ini memberikan gambaran yang sangat positif dan menjadi landasan kuat untuk pengembangan berkelanjutan demi tercapainya pengalaman belajar IPA yang semakin optimal bagi siswa SMP N 1 Taopa.

REKOMENDASI 
Penulis merekomendasikan adanya penelitian selanjutnya untuk memperluas objek, materi, serta menggunakan metode yang berbeda agar hasilnya lebih komperehensif
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